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ABSTRACT 

 
Krisis Keuangan tahun 1997-1998 dan 2008 berdampak besar pada perekonomian negara - negara 

di dunia. Penyebab terjadinya krisis tersebut diidentifikasi salah satunya disebabkan karena belum 

dilaksanakan tata kelola perusahaan (corporate governace) dengan baik. Penerapan corporate 

governance merupakan prioritas utama bagi emiten dan perusahaan publik di Indonesia sebagai 

upaya menyongsong ASEAN Economic Community. Penerapan corporate governance diharapkan 

dapat memberikan kepercayaan kepada investor bahwa perusahaan dikelola berdasarkan prinsip 

kewajaran, akuntabilitas, transparansi, tanggung jawab dan kemandirian. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka perumusan masalah penelitian ini adalah “apakah penerapan corporate 

governance berpengaruh terhadap manajemen laba dan kinerja keuangan?”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan corporate governance terhadap earning 

management dan kinerja keuangan.  

Earnings management cenderung dilakukan oleh manajemen dalam menyampaikan laporan 

keuangan dengan cara memaksimalkan atau meminimalkan  laba sehingga pelaporan laporan 

keuangan tidak sesuai dengan prinsip corporate governance. Dengan penerapan corporate 

governance diharapkan bisa mengurangi praktik manajemn laba sehingga kinerja keuangan 

perusahaan akan menjadi lebih baik.  

Penelitian mengambil sampel 40 perusahaan manufaktur terdaftar di BEI. Variabel yang digunakan 

adalah organ utama corporate governance yaitu dewan komisaris dan dewan direksi. Variabel 

manajemen laba diproksikan dengan discretionary accrual dan kinerja keuangan diproksikan 

dengan earnings before interest and tax (EBIT) sebagai variabel dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan corporate governance berpengaruh signifikan sebesar 

59% terhadap manajemen laba dan 52% terhadap kinerja keuangan . Ukuran dewan komisaris, 
dewan direksi serta jumlah meeting yang dilakukan dewan direksi berpengaruh signifikan 

mengurangi praktik manajemen laba. Sedangkan keberadaan komisaris independen berpengaruh 

signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Krisis Keuangan tahun 1997-1998 dan 2008 berdampak besar pada perekonomian 

negara - negara di dunia termasuk Indonesia. Penyebab terjadinya krisis tersebut 

diidentifikasi salah satunya disebabkan karena belum dilaksanakan tata kelola perusahaan 

(corporate governace) dengan baik. Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) juga 

menyatakan bahwa kerangka kerja tata kelola perusahaan di Indonesia didasarkan pada 

prinsip-prinsip: transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi,serta kewajaran dan 

kesetaraan (KNKG: 2006). Prinsip-prinsip tata kelola tersebut pada dasarnya selaras dengan 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945. 

Penerapan corporate governance diharapkan dapat memberikan kepercayaan kepada 
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investor bahwa perusahaan dikelola berdasarkan prinsip kewajaran, akuntabilitas, 

transparansi, tanggung jawab dan kemandirian. Penerapan corporate governance merupakan 

prioritas utama bagi emiten dan perusahaan publik di Indonesia sebagai upaya menyongsong 

ASEAN Economic Community 2015. Hal ini juga diharapkan bisa mendorong perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan baik secara operasional maupun financial sebagai 

daya saing sehingga mampu membuka akses masuknya permodalan. Dengan kinerja 

perusahaan yang baik maka akan menghasilan output pelaporan keuangan yang lebih 

transparan dan akuntabel serta mengurangi upaya pihak manajemen dalam memanipulasi 

pelaporan keuangan. Earnings management merupakan salah satu praktik yang dilakukan 

oleh manajemen dalam menyampaikan laporan keuangan dengan cara memaksimalkan atau 

meminimalkan laba sehingga pelaporan laporan keuangan tidak sesuai dengan prinsip 

corporate governance. Dengan pelaksanaan corporate governance yang efektif juga akan 

meningkatkan hubungan baik antara manajer dan stakeholders 

Penelitian mengenai penerapan corporate governance sudah dilakukan sebelumnya 

diantaranya Cornett et al. (2008), Zhu dan Tian (2009) serta Hasan dan Ahmed (2012). 

Penelitian Cornet et al. (2008) menunjukkan bahwa adanya pengaruh manajemen laba secara 

substansial meningkat terhadap variabel corporate governance dan secara signifikan 

mengurangi adanya pengaruh kompensasi insentif untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Zhu dan Tian (2009) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa koefisien kompensasi 

CEO akan menurun ketika kinerja keuangan disesuaikan dengan mengabaikan variabel 

discretionary accruals (manajemen laba). Penelitian Hasan dan Ahmed (2012) menemukan 

bahwa variabel corporate governance berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perumusan masalah penelitian ini adalah 

“apakah penerapan corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba dan kinerja 

keuangan?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan corporate governance 

terhadap earning management dan kinerja keuangan.  
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Corporate Governance 

Definisi corporate governance (tata kelola perusahaan) menurut World Bank adalah 

“…suatu perpaduan antara hukum, peraturan perundang-undangan dan praktik yang 

dilakukan oleh sektor privat atas dasar sukarela yang memungkinkan perusahaan untuk 

menarik modal keuangan dan tenaga kerja, berkinerja secara efisien, dan dengan semua itu 

dapat secara berkesinambungan menghasilkan nilai-nilai ekonomi jangka panjang bagi para 

pemegang sahamnya, dan pada saat yang bersamaan memperhatikan kepentingan para 

pemangku kepentingan dan masyarakat secara keseluruhan”(Maassen, 2000).  

Prinsip tata kelola perusahaan yang disusun oleh Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD : 2004) merupakan kerangka kerja tata kelola 

perusahaan harus mendorong transparansi dan pasar yang efisien, sejalan dengan peraturan 

hukum, dan membagi dengan jelas kewajiban dan tanggung jawab di antara otoritas yang 

menjalankan fungsi pengawasan, pengaturan dan penegakan hukum (OECD, 2004). Hal ini 

sejalan dengan Undang - undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) 

dalam mengakomodasi dan menjabarkan prinsip- prinsip tata kelola dengan mengatur 

kesetaraan organ perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 

Dewan Komisaris, dan Direksi. Dalam undang - undang tersebut juga dijelaskan peran dan 

tanggung jawab dari Dewan Komisaris, Direksi serta elemen tata kelola perusahaan lainnya.  

 

2.2 Manajemen Laba 

Heally dan Wahlen (1999) menyatakan bahwa manajemen laba (earnings 

management) terjadi ketika menajer menggunakan penyesuaian dalam pelaporan keuangan 

dan strukturisasi transaksi sebagai alternatif pelaporan keuangan untuk menghindari 

kurangnya pemahaman dari stakeholders mengenai bisnis dari perusahaan dalam 

mempengaruhi hasil kontraktual yang tergantung dari jumlah angka yang dilaporkan dalam 

pelaporan keuangan. 

 

2.3 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan menunjukkan kemampuan dari manajer keuangan dalam 

melaksanakan dan mencapai suatu prestasi kerja. Kinerja keuangan juga menunjukkan 

seberapa efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan suatu perusahaan. Salah satu ukuran 

kinerja yang sering digunakan adalah laba. Informasi tentang laba dapat digunakan untuk 

menilai keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan (Pariwiyati, 1996). 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Sampel dan Data 

 Penelitian ini mengambil data laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2011-2012. Tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan 

purposive sampling, yaitu dengan memilih perusahaan yang akan dijadikan sampel dengan 

kriteria (1) perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2012, (2) perusahaan 

mempublikasikan laporan tahunan 2011-2012, (3) data perusahaan tersedia lengkap yang 

meliputi unsur corporate governance dan data laporan keuangan untuk mendeteksi earnings 

management dan pengukuran kinerja 

 

3.2 Definisi Operasionalisasi Variabel 

3.2.1 Variabel independen 

 Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah organ utama 

corporate governance, yaitu dewan komisaris dan dewan direksi. Adapun yang dimasukkan 

dalam model persamaan adalah: 

a) Komisaris independen (Kom_Ind): menunjukkan jumlah komisaris idependen 

b) Ukuran dewan direksi (Dir_Size): menunjukkan jumlah dewan direksi 

c) Direksi independen (Dir_Ind): menunjukkan jumlah direksi independen 

d) Jumlah meeting dewan direksi (Dir_Independen):  menunjukkan jumlah meeting 

yang dilakukan dewan direksi 

 

3.2.2 Variabel dependen 

 Penelitian ini menggunakan dua model persamaan dengan variabel dependen masing - 

masing adalah: 

a) Absolute discretionary accruals 

 Manajemen laba diukur dengan menggunakan model modifikasi Jones (1991) yaitu 

dengan menggunakan persamaan: 
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Dimana: 

TA   : Total accruals  yang merupakan selisih antara net income dengan operating cash 

flows,  

∆REV : perubahan revenue,  

∆AR  : perubahan account receivable, 

PPE   : property plant and equipment, 

AT   : total asset, dan  

Ɛit   : error. 

 Manajemen laba diproksikan dengan absolute discretionary accruals yang merupakan 

nilai absolut dari discretionary accruals. Hal ini sesuai dengan penelitian Klein (2002) yang 

menyatakan bahwa nilai positif atau negatif dari perhitungan discretionary accruals adalah 

irrelevants sehingga pengukuran terbaik untuk discretionary accruals adalah menggunakan 

nilai absolut. 

b) Earnings before interest and taxes (EBIT) 

 Kinerja keuangan diproksikan dengan earnings before interest and taxes (EBIT). Hal 

ini sesuai dengan penelitian Cornett et.al (2008) yang menyatakan bahwa besarnya EBIT 

dapat dimanipulasi oleh manajer yang meliputi accruals termasuk penjualan, piutang, 

depresiasi dan amortisasi 

 

3.3 Tehnik Analisis Data 

 Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan model persamaan 

sebagai berikut: 

ADA  = α0 + α1Kom_Ind + α2Dir_Size + α3Dir_Ind + α4Dir_Meet + λit....................(1) 

EBIT = α0 + α1Kom_Ind + α2Dir_Size + α3Dir_Ind + α4Dir_Meet + λit....................(2) 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal yaitu 

rasio skewness dan kurtosis berada diantara -2 hingga +2 (Santoso, 2001: 53). Uji 
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multikolinearitas yang dilakukan menunjukkan nilai VIF dari masing - masing variabel 

adalah 1 (nilai kurang dari 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang serius 

(Ghozali, 2005). Berdasarkan uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson untuk 

masing – masing persamaan besarnya berkisar antara dU < d < 4-dU. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan Glejser Test. Hasil menunjukkan bahwa nilai t dari seluruh persamaan tidak 

signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan yang digunakan tidak terjadi 

masalah heterokdeastisitas. 

4.2 Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif dan Korelasi 

Variabel DA ADA EBIT Kom_Ind Dir_Size Dir_Ind Dir_Meet 

Std. Deviation .20085547 .15523514 2,60E+15 1.03280 2.24179 1.85897 17.40084 

Mean -.0190391 .1272845 1.11E12 1.9000 5.5000 .9250 21.3250 

Maximum .48680 .86581 2.E13 5.00 12.00 8.00 64.00 

Minimum -.86581 .00661 1.E9 .00 2.00 .00 2.00 

N 40 40 40 40 40 40 40 

        

DA 1,000       

ADA -.428** 1,000      

EBIT -.175 -.041 1,000     

Kom_Ind -.380* .111 .697** 1,000    

Dir_Size -.199 -.017 .293 .476** 1,000   

Dir_Ind -.447** .678** .050 .250 .366* 1,000  

Dir_Meet -.062 -.017 .250 .183 -.108 .174 1,000 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif dari variabel yang digunakan. Rata - rata 

nilai discretionary accruals (DA) -.0190391. Hal ini sama seperti penelitian sebelumnya oleh 

Hasan dan Ahmed (2012) yang menunjukkan bahwa perusahaan sampel mengelola accruals kearah 

bawah (income-penurunan accruals). Cornett et al. (2006)  

 Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif dan korelasi antar variabel yang digunakan. 

Rata - rata nilai DA sebesar -0.190391, menunjukkan bahwa rata - rata perusahaan sampel 

mengelola accrual secara downward (income-penurunan accruals) Cornett et.al (2008) 

berpendapat bahwa DA harus tersedia dengan nilai rata - rata seharusnya mendekati 0 dalam 

jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan nilai DA=0 sehingga dapat dikatakan bahwa 

periode yang digunakan dalam penelitian selama dua tahun sudah cukup. Nilai absolute 
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discretionary accruals tidak jauh berbeda dengan nilai DA yaitu .1272845. 

 Jumlah komisaris independen rata - rata adalah 2 dengan jumlah minimum 0 dan 

maksimum 5 orang. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen 

masih rendah yaitu 40% dari keselurhan jumlah komisaris. Jumlah direksi rata - rata 6 dengan 

jumlah minimum 0 dan maksimum 12. Jumlah direksi independen rata-rata 1 dengan nilai 

minimum 0 dan maksimum 8. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan direksi independen 

masih rendah yaitu 33% dari keseluruhan jumlah direksi. Direksi mengadakan meeting 

minimum 2x dan maksimum 64x atau rata - rata 21x dalam setahun.  

 

4.3 Analisis Regresi Berganda 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi : Absolute Discretionary Accrual  

(ADA) sebagai Variabel Dependent 

 Koefisien Standard Error t-test Sig 

(Constant) .225 .053 4.233 .000 

Kom_Ind .021 .019 1.119 .271 

Dir_Size -.029 .009 -3.109 .004 

Dir_Ind .070 .010 6.999 .000 

Dir_Meet -.002 .001 -2.026 .050 

     

R
2
 .592    

Adj R
2
 .546    

F 12.713    

Sig 0.000    

  Hasil analisis regresi dengan variabel dependent manajemen laba atau yang 

diproksikan dengan absolute discretionary accruals (ADA) dapat dilihat pada tabel 2. Uji F 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel corporate governance berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba sebesar 59% dengan signifikasi 0. Uji t menunjukkan 

bahwa variabel ukuran dewan direksi (Dir_Size) dan meeting direksi (Dir_Meet) berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Kedua variabel tersebut menunjukkan arah hubungan 

negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah direksi akan mengurangi 

praktik manajemen laba secara signifikan. Meeting yang sering dilakukan direksi juga 

berpengaruh signikan mengurangi praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran direksi dalam melaksanakan tugas dan fungsi dalam kepengurusan manajemen 

perseroan cukup efektif.  

 Tabel 3 menunjukkan hasil analisis regresi variabel corporate governance dan kinerja 

keuangan perusahaan yang diproksikan dengan earnings befor interest and tax (EBIT). 
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi : Earnings Before Interest and Tax 

sebagai Variabel Dependent 

 Koefisien Standard Error t-test Sig 

(Constant) -2,75E+15 9,63E+14 -2.857 .007 

Kom_Ind 1,74E+15 3,48E+14 4.998 .000 

Dir_Size 4,96E+13 1,68E+14 .295 .769 

Dir_Ind -2,31E+14 1,81E+14 -1.279 .209 

Dir_Meet 2,35E+13 1,87E+13 1.259 .216 

     

R
2
 .523    

Adj R
2
 .469    

F 9.610    

Sig 0.000    

  

Secara keseluruhan variabel corporate governance berpengaruh sigmifikan sebesar 

52% terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh signifikan meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini meunjukkan 

bahwa komisaris independen telah menjalankan tugas dan fungsi pengawasan terhadap 

dewan direksi dalam melaksanakan kepengurusan persoroan untuk mencapai tujuan 

perseroan yaitu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan peran dewan direksi 

belum terlihat dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

 

 

5. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telak dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Penerapan corporate governance terbukti berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 

serta kinerja keuangan perusahaan 

b. Ukuran dewan dirkesi dan frekuensi meeting yang dilakukan berpengaruh signifikan 

dalam mengurangi praktik manajemen laba 

c. Keberadaan komisaris independen berpengaruh dalam peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan 
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